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Pendahuluan

Latar Belakang

Diketahui bahwa welder yang ada dibagian
pengelasan catwalks mengalami keluhan rasa sakit
pada bagian punggung, bahu, dan lengan sebanyak
3 orang dari 10 orang pekerja.

Seorang welder mengalami penurunan produktivitas
dalam pengelasan catwalks dikarenakan posisi kerja
yang kurang ergonomis.

Pekerja welder yang sehari-harinya melakukan
kegiatan yang mengharuskan membungkuk,
jongkok, berlutut dalam jangka waktu yang cukup
lama sering beresiko akan mengalami (WMSDs)

Produktivitas seorang welder dapat

dipengaruhi oleh stasiun kerja dalam

menyelesaikan pekerjaannya.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Perumusan masalah yang akan dibahas berdasarkan latar belakang
diatas adalah Bagaimana memperbaiki postur kerja pada
pengelasan catwalks dengan menggunakan metode Rapid Entire
Body Assesment (REBA) dan Quick Exposure Check (QEC)?
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Metode
Rapid Entire Body Assesment (REBA)
REBA menurut Wibowo (2022) adalah metode sistematis untuk
mengevaluasi seluruh postur tubuh pekerja untuk
mengidentifikasi resiko MSDs dan resiko lain yang berhubungan
dengan pekerjaan. Dalam penelitian (Anthony) terbagi menjadi 3
bagian yaitu Grup A yaitu bagian (leher punggung, kaki), Grup B
yaitu meliputi (lengan atas, lengan bawah, dan pergelangan
tangan), untuk Grup C (Skor + Activity Score). dimana untuk
menilai postur kerja pada bagian leher, punggung, lengan,
pergelangan tangan, dan kaki.
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Metode
Quick Exposure Check (QEC)

• (QEC) merupakan metode untuk menganalisis beban postur tubuh, durasi pekerjaan, dan tekanan
usaha yang dirasakan oleh seorang pekerja (Rizaldi, 2021).

Berikut rumus perhitungan exposure level (Restuputri, 2022).

E (%) = 𝑿

𝑿𝒎𝒂𝒌𝒔
𝒙 𝟏𝟎𝟎% Rumus 1

Keterangan:
E% = Exposure Level
X = Poin total dari evaluasi postur (punggung + bahu/lengan + pergelangan

tangan + leher)
Xi = Total skor yang didapatkan untuk paparan risiko cidera pada bagian punggung,

bahu/lengan, pergelangan tangan, dan leher yang diperbolehkan dari perhitungan kuisioner.
Xmax = Total maksimum skor yang didapat untuk paparan risiko cidera punggung, leher,

bahu/lengan, dan pergelangan tangan.
Xmax = 162 apabila pada posisi statis
Xmax = 176 apabila pada posisi dinamis
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Analisa & Pembahasan
 Hasil Rekapitulasi Penilaian REBA pada Semua Aktivitas Seorang Welder pada Penglasan Catwalks

Berikut hasil dari penilaian postur tubuh dengan menggunakan metode REBA pada seorang welder

Aktivitas Action Level Skor REBA Level Resiko
Tindakan 
Perbaikan

Welder Platform 
Catwalks

3 9 Tinggi Perlu Segera

Pekerja 1 Welder 
Rangka Catwalks 

3 9 Tinggi Perlu Segera

Pekerja 2 Welder 
Rangka Catwalks 

3 9 Tinggi Perlu Segera

Berdasarkan perhitungan skor postur tubuh menggunakan metode REBA pada seorang welder pada

aktivitas pengelasan catwalks memiliki nilai level resiko yang tinggi sehingga perlu segera dilakukan

perbaikan.
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Analisa & Pembahasan
 Hasil Rekapitulasi Penilaian QEC pada Semua Aktivitas Seorang Welder pada Penglasan Catwalks

Berikut hasil dari penilaian postur tubuh dengan menggunakan metode QEC pada seorang welder

Berdasarkan perhitungan skor postur kerja menggunakan metode QEC pada seorang welder pada
pengelasan catwalks memiliki nilai level resiko very high atau sangat tinggi. Hal ini disebabkan dari posisi
kerja yang kurang ergonomis sehingga dapat menyebabkan sakit pada bagian anggota tubuh dan perlu
dilakukan perbaikan untuk mengurangi resiko cedera musculoskeletal pada seorang welder.

No Aktivitas Exposure Level
Action 
Level

Level Resiko

1
Welder Platform
Catwalks

132 81,48% Very High

2
Welder 1 Rangka
Catwalks

135 76,70% Very High

3
Welder 2 Rangka 
Catwalks

127 72,15% Very High
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Rekomendasi
A. Perubahan Postur Kerja Welder Platform Catwalks

. Berikut ini perubahan postur kerja welder menggunakan alat bantu meja kerja dengan menggunakan analisa metode
REBA pada aktivitas seorang welder pada saat pengelasan platform catwalks.

. Aktivitas
Usulan Alat Bantu Meja

Kerja
Skor nilai Grup A dan nilai skor Grup B dengan menggunakan tabel
Grup C.
Skor Grup A = 2 Skor Grup B = 2

Skor A 
(Skor 
dari

Tabel A 
+ Beban)

Tabel C

Skor B (Tabel B + Pegangan)

1 2 3 4 5 6 7 8

1 1 1 1 2 3 3 4 5

2 1 2 2 3 4 4 5 6

3 2 3 3 3 4 5 6 7

Hasil dari skor Grub C + activity score yaitu 2 + 1 = 3.
Ditambah 1 dikarenakan aktivitas yang mengakibatkan
secara cepat terjadi perubahan pada sikap kerja
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Rekomendasi
B. Perubahan Postur Kerja Welder Rangka Catwalks

. Berikut ini perubahan postur kerja welder menggunakan alat bantu meja kerja dengan menggunakan analisa metode
REBA pada aktivitas seorang welder pada saat pengelasan rangka catwalks.

. Skor nilai Grup A dan nilai skor Grup B dengan menggunakan tabel
Grup C.
Skor Grup A = 2 Skor Grup B = 2

Skor A 
(Skor 
dari

Tabel A 
+ Beban)

Tabel C

Skor B (Tabel B + Pegangan)

1 2 3 4 5 6 7 8

1 1 1 1 2 3 3 4 5

2 1 2 2 3 4 4 5 6

3 2 3 3 3 4 5 6 7

Hasil dari skor Grub C + activity score yaitu 2 + 1 = 3.
Ditambah 1 dikarenakan aktivitas yang mengakibatkan
secara cepat terjadi perubahan pada sikap kerja

Aktivitas
Usulan Alat Bantu Meja

Kerja
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Manfaat Penelitian

Dapat mengetahui skor-
skor nilai pergerakan
seorang welder dengan
menggunakan metode
Rapid Entire Body
Assesment (REBA).

1

3

Mengurangi resiko
cedera otot pada 
seorang welder.

Dapat mengetahui
skor tertinggi postur
kerja pada metode
QEC yang diperoleh
pada seorang welder
di CV. Frontec
Agritama Engineering

2
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